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ABSTRACT 

This study  was motivated by the lack of ability of elementary school students in reading English texts and 
teachers' efforts to enhance this reading ability. This study aims to explore teachers' perceptions of difficulties in 
reading English among elementary school students and the teaching strategies used in teaching English reading. 
The study collected data from six elementary school teachers in Java and Bali. This study used qualitative 
methods, and semi-structured interview was used to collect data. The interview data were then analyzed 
thematically. The results of this study showed that elementary school students encountered a number of reading 
difficulties, including limited vocabulary, spelling errors, and pronunciation errors. These difficulties were 
caused by first language impairment, demotivation, lack of focus, and lack of parental involvement. The interview 
results further revealed that teachers used game-based learning (GBL) to teach elementary level English reading 
to overcome students' difficulties in reading English. It can be concluded that teachers can use GBL to teach 
English reading in order to improve learning outcomes. 
Keywords: Elementary students; English reading difficulties; elementary teachers perceptions 
  
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan siswa sekolah dasar dalam membaca teks 
berbahasa Inggris dan usaha guru dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca tersebut. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui persepsi guru terhadap kesulitan dalam membaca bahasa 
Inggris pada siswa sekolah dasar dan strategi pengajaran yang digunakan dalam pengajaran 
membaca bahasa Inggris. Penelitian ini mengumpulkan data dari enam guru sekolah dasar di Jawa 
dan Bali. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan wawancara semi terstruktur digunakan 
dalam mengumpulkan data. Data wawancara kemudian dianalisis secara tematis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan siswa sekolah dasar memiliki sejumlah kesulitan membaca, termasuk keterbatasan kosa 
kata, kesalahan mengeja, dan kesalahan pengucapan. Kesulitan-kesulitan ini disebabkan oleh 
gangguan bahasa pertama, demotivasi, kurangnya fokus, dan kurangnya keterlibatan orang tua. Hasil 
wawancara lebih lanjut mengungkapkan bahwa guru menggunakan pembelajaran berbasis 
permainan (Game-Based Learning/GBL) untuk mengajar membaca bahasa Inggris tingkat dasar untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam membaca bahasa Inggris. Dapat disimpulkan bahwa guru dapat  
memanfaatkan GBL untuk mengajar membaca bahasa Inggris agar meningkatkan hasil pembelajaran. 
Kata Kunci: Siswa SD; Kesulitan membaca bahasa Inggris; Persepsi guru sekolah dasar. 
 
 

Pendahuluan 

Membaca merupakan hal yang sentral dalam perkembangan belajar siswa sekolah dasar. 

Dengan keterampilan membaca yang dibekali dengan baik, siswa akan memiliki kapasitas 

untuk memperoleh pengetahuan (Rusmiati et al., 2022) dan meningkatkan keterampilan lisan 

dan tulisan dengan menemukan sejumlah besar kosakata (Febriyanto et al., 2023; Taylor & 

Clarke, 2021). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana pembaca memandang 

teks tertulis sehingga mereka dapat memahami apa yang disampaikan teks tersebut. Untuk 

mencapai tujuan ini, guru sekolah dasar perlu memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan dan menstimulasi para siswa dalam membaca. Keterampilan membaca 

siswa akan membantu mereka mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hasil belajar yang 
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rendah akan menghambat siswa dalam jangka panjang, dan mempengaruhi perilaku, sikap, 

dan kepribadian (Rafi et al., 2021). Oleh karena itu, kemampuan membaca menjadi isu penting 

yang harus diperhatikan guru di tingkat pendidikan dasar. 

Ada beberapa faktor yang menjadi permasalahan dalam membaca bahasa Inggris untuk 

pelajar SD. Permasalahan seperti kosakata yang terbatas, pengucapan yang salah, ejaan yang 

salah, kecepatan membaca yang lambat, dan tata bahasa yang salah merupakan tantangan-

tantangan yang dihadapi pembelajar muda dalam belajar membaca bahasa Inggris (Kasper et 

al., 2018; Khan et al., 2020; Larionova et al., 2023). Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam belajar membaca bahasa Inggris adalah lemahnya latar belakang 

bahasa Inggris siswa dan kurangnya minat orang tua (Akram et al., 2020). Dalam konteks 

Indonesia, siswa sebagian besar mempelajari bahasa nasional sebagai mata pelajaran wajib dan 

sebagian lagi belajar bahasa Inggris sebagai muatan lokal di sekolah dasar. Artinya, para siswa 

ini harus belajar membaca dalam dua atau lebih sistem yang sangat berbeda, yang dapat 

memberi mereka banyak tantangan ketika mereka melakukannya secara bersamaan. Oleh 

karena itu, guru harus mampu mengidentifikasi permasalahan apa saja yang dihadapi siswa 

dalam pelajaran Bahasa Inggris ketika membaca, sehingga guru dapat memanfaatkan metode 

pengajaran yang membantu meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar dalam 

bahasa Inggris. Dalam hal ini, salah satu metode pengajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Bahasa Inggris bagi pembelajar muda adalah pembelajaran berbasis-

permainan, atau game-based learning (GBL). 

Penelitian terdahulu telah meneliti tantangan dalam keterampilan membaca bahasa 

Inggris yang dihadapi kalangan siswa sekolah menengah atau dalam lingkungan budaya yang 

berbeda (Akram et al., 2020; Fälth et al., 2023; Khan et al., 2020; Larionova et al., 2023). Namun, 

penelitian mengenai kesulitan membaca pada siswa SD dalam belajar membaca Bahasa Inggris 

di Indonesia sangat terbatas, terutama dalam kaitannya dengan penggunaan GBL. Dalam 

penelitian ini, penulis berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengidentifikasi 

kesulitan siswa dalam belajar membaca bahasa Inggris dan strategi GBL yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk mengatasi kesulitan tersebut berdasarkan 

pandangan guru di sekolah dasar. Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut ini: 1) Bagaimana persepsi guru tentang 

kesulitan membaca bahasa Inggris di kalangan siswa SD di Indonesia, dan 2) Apa strategi 

pembelajaran berbasis permainan yang digunakan oleh guru untuk mengatasi kesulitan 

membaca bahasa Inggris yang dihadapi oleh siswa SD di Indonesia? 

 

Tinjauan Kepustakaan 

Membaca adalah kegiatan memahami dan memadukan huruf dan kata untuk 

menciptakan makna (Cahyono & Widiati, 2006; Hasan et al., 2023). Huang (2010) berpendapat 

bahwa untuk mencapai keterampilan komunikasi bahasa asing dalam lingkungan bahasa ibu 

akan bermanfaat jika keterampilan bahasa pertama yang diajarkan guru adalah membaca, dan 

kemudian berbicara. Kemampuan menguasai membaca dapat berdampak positif terhadap 

perkembangan peserta didik karena adanya kemungkinan perolehan pengetahuan, yang 

membuka pemahaman lebih besar tentang suatu isu atau topik yang mereka minati (Jose & 

Raja, 2011). Peserta didik hendaknya menguasai keterampilan membaca sejak usia dini karena 
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kemampuan tersebut akan mempengaruhi seluruh kegiatan pembelajaran (Brown, 2014). 

Namun, bahasa merupakan persoalan kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi siswa untuk dapat membaca bahasa Inggris dengan lancar. 

Dalam pengajaran membaca bahasa Inggris sebagai bahasa asing di sekolah-sekolah 

Indonesia, guru perlu memahami karakteristik siswa sekolah dasar dan memilih metode yang 

sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Pembelajar muda dapat menemukan 

pemahaman baru berdasarkan apa yang mereka lihat, dengar, sentuh, dan interaksi  dan juga 

senang mengikuti tindakan guru dan berpartisipasi dalam suasana pembelajaran yang 

menyenangkan (Cajkler & Addelman, 2013; Slattery & Willis, 2001). Lebih lanjut, guru juga 

harus memperhatikan sejumlah isu seputar perkembangan membaca pembelajar muda seperti 

pengenalan huruf (Damaianti et al., 2020), fonetik (Nepando, 2018), pengucapan (Annisa et al., 

2022), dan rentang perhatian dan motivasi, yang dapat mengarah pada keterbatasan kosakata 

(Musthafa, 2010). Permasalahan yang datang dari factor eksternal antara lain adalah gangguan 

bahasa ibu (Derakhshan & Karimi, 2015), aktivitas pembelajaran dan keterampilan guru 

(Cajkler & Addelman, 2013), serta keterlibatan orang tua  (Padmadewi et al., 2018). 

Dalam hal interferensi bahasa ibu, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris mempunyai 

perbedaan fonem bahasa yang terkadang menimbulkan kebingungan pada saat proses 

pembelajaran. Bahasa Inggris mempunyai dua belas vokal yang mengandung vokal panjang 

atau diftong dan vokal pendek atau monoftong dengan 24 konsonan, sedangkan dalam bahasa 

Indonesia hanya ada lima vokal dengan 21 konsonan  (Simarmata & Pardede, 2018). Pelajar 

Indonesia sering meniru pengucapan kata-kata bahasa Indonesia yang sebagian besar mirip 

dengan kata-kata tertulis untuk mengucapkan kata-kata bahasa Inggris (Chaira, 2015). Kata-

kata tertulis dalam bahasa Inggris seringkali berbeda dengan pengucapannya, misalnya, kata 

‘tomato’ diucapkan sebagai ‘tuh-may-toe’. Perbedaan yang diikuti oleh aksen atau dialek siswa 

selanjutnya menyebabkan kesalahan pengucapan dalam bahasa Inggris (Simarmata & 

Pardede, 2018).  

Selain itu, perolehan kosakata memainkan peran penting dalam meningkatkan kemahiran 

siswa dalam membaca bahasa Inggris. Pengetahuan kosakata yang baik tidak hanya akan 

meningkatkan keterampilan membaca siswa, tetapi juga keterampilan berbicara, 

mendengarkan, dan menulis (Khan et al., 2020). Oleh karena itu, guru perlu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih karena kosakata yang tidak mencukupi akan 

menghambat kemajuan membaca bahasa Inggris mereka. 

Faktor penting lainnya yang perlu dipertimbangkan termasuk aktivitas pembelajaran, 

keterampilan guru, dan keterlibatan orang tua (Derakhshan & Karimi, 2015; Padmadewi et al., 

2018). Pemilihan kegiatan dan strategi pembelajaran oleh guru berpotensi mempengaruhi 

pengembangan keterampilan membaca bahasa Inggris (Cajkler & Addelman, 2013). 

Karakteristik anak-anak memainkan faktor penting dalam keputusan yang diambil guru 

ketika menggunakan metode tertentu dalam pengajaran membaca. Anak-anak dicirikan 

dengan penuh kreativitas dan imajinasi yang patut dimanfaatkan oleh guru. Guru perlu 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam mengajar membaca bahasa Inggris, 

khususnya untuk pembelajar muda. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru yang 

mampu menggunakan metode efektif yang sesuai dengan karakteristik pelajar dan materi 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca bahasa Inggris siswa secara 

signifikan (Bell, 2005). Selain itu, pengajar bahasa Inggris di Indonesia diketahui kurang 

memiliki sertifikasi atau pelatihan khusus di bidang pengajaran bahasa Inggris (Wulandari et 
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al., 2020). Permasalahan yang muncul dapat disebabkan oleh guru yang belum 

mempersiapkan diri secara memadai untuk mengajarkan keterampilan membaca bahasa 

Inggris secara efektif (Nepando, 2018). Persoalan lain yang muncul adalah perlunya dukungan 

orang tua dalam membaca bahasa Inggris. Terdapat banyak temuan yang menghubungkan 

hubungan antara keterlibatan orang tua dan kemajuan bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 

Orang tua yang menyediakan lingkungan yang mendukung seperti kegiatan membaca di 

rumah dapat meningkatkan motivasi membaca siswa (Al-Fadley et al., 2018) serta kelancaran 

dan akurasi (Midraj & Midraj, 2011). Berdasarkan penelitian (Harji et al., 2016), program 

membaca yang dilakukan selama enam bulan di Malaysia dan mengundang orang tua non-

pribumi untuk memberikan kegiatan membaca di rumah menemukan bahwa membaca secara 

sering dan interaktif serta dukungan mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa, dan 

memberi kemajuan, kepercayaan diri, dan otonomi. Temuan menariknya adalah anak-anak 

yang mendapat scaffolding dari orang tuanya akan melakukan hal yang sama kepada 

saudaranya dan teman sekolahnya yang tidak membaca. Oleh karena itu, keterlibatan orang 

tua harus didorong karena hal ini mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan membaca bahasa Inggris anak-anak mereka. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang dilakukan di enam sekolah 

dasar di Indonesia. Penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan data yang memberikan 

gambaran tentang ‘siapa, apa, dan di mana peristiwa atau pengalaman’ dari sudut pandang 

subjektif (Kim et al., 2017). Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai instrumen untuk 

mengumpulkan data, dan memilih responden melalui snowball sampling, yaitu metode yang 

didasarkan pada rekomendasi partisipan pertama untuk dijadikan sampel oleh individu lain 

(Creswell & Guetterman, 2018).  

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 hingga Januari 2023. Wawancara 

dilakukan secara daring dengan lima peserta dan luring dengan satu peserta. Durasi 

wawancara berkisar antara 25 hingga 35 menit. Wawancara ini mencakup sembilan 

pertanyaan. Hasil wawancara selanjutnya ditranskrip dan dianalisis (yaitu membuat kode dan 

tema). Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik tematik untuk mengorganisir dan 

memberikan informasi rinci dengan cara mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan 

laporan mengenai tema yang ditemukan. Dalam pendekatan tematik, data dianalisis dengan 

menghasilkan tema-tema besar yang muncul dari data yang dikumpulkan (Creswell & 

Guetterman, 2018). 

Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling, dimana dua peserta pertama 

memberikan rekomendasi untuk empat guru bahasa Inggris sekolah dasar lainnya yang 

kemudian berpartisipasi dalam penelitian ini. Secara total ada enam orang, yang terdiri dari 

tiga laki-laki dan tiga perempuan yang memiliki pengalaman sebelumnya dalam mengajar 

bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar. Latar belakang studi mereka menunjukkan bahwa 

beberapa guru merupakan lulusan jurusan Bahasa Inggris dan dua lainnya tidak. Tabel 1 

berikut ini memberikan informasi rinci tentang enam responden guru bahasa Inggris. Data 

responden dirahasiakan untuk keperluan penelitian, dan diberi label G1 hingga G6. 
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Tabel 1. Demografi Responden 

Responden Usia 
(tahun) 

Jenis 
Kelamin 

Lama 
Mengajar 
(tahun) 

Kelas 
Mengajar 

  

Lokasi 
Sekolah 

Latar Belakang 
Pendidikan 

Guru 1 (G1) 31 – 35 Laki-laki 6 – 10 4 – 6 Jawa Non Bhs Inggris 
Guru 2 (G2) 36 – 41 Laki-laki 11 – lebih 4 – 6 Bali Non Bhs Inggris 
Guru 3 (G3) 19 – 24 Perempuan 2 – 5 1 – 3 Jawa Bhs Inggris 
Guru 4 (G4) 31 – 35 Laki-laki 6 – 10 1 – 3 Bali Bhs Inggris 
Guru 5 (G5) 19 – 24 Perempuan 2 – 5 1 – 3 Jawa Bhs Inggris 
Guru 6 (G6) 36 – 41 Perempuan 11 – lebih 4 – 6 Bali Bhs Inggris 

 Seperti yang terlihat pada tabel 1, terdapat tiga guru laki-laki dan tiga perempuan, dengan 

kategori rentang usia paling muda 19 tahun hingga yang paling tua 41 tahun. Pengalaman 

mengajar paling kurang 2 tahun, dan diatas 11 tahun. Berdasarkan latar belakang pendidikan, 

terdapat dua guru yang tidak berasal dari pendidikan Bahasa Inggris, sedangkan empat 

lainnya memiliki latar belakang Bahasa Inggris. Tiga guru mengajar di sekolah di daerah Jawa, 

dan tiga lainnya di Bali. Lebih lanjut, hasil dari wawancara akan dibahas di bagian berikut ini, 

sesuai dengan tema yang ditemukan dari data hasil wawancara. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pandangan guru terhadap kesulitan 

membaca bahasa Inggris di kalangan siswa sekolah dasar di Indonesia dan strategi yang 

mereka gunakan untuk mengatasi kesulitan belajar membaca bahasa Inggris yang dihadapi 

siswa. Pada konteks sekolah dasar dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa para guru 

menemui kesulitan ketika mengajar para siswa SD tersebut, yang diakibatkan oleh terbatasnya 

kemampuan literasi dalam bahasa Indonesia dan juga lemahnya budaya membaca para siswa 

tersebut baik dalam bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.  Data yang dikumpulkan dari 

wawancara dengan para guru tersebut menghasilkan tiga tema utama: 1) Kesulitan yang 

dihadapi siswa sekolah dasar dalam membaca bahasa Inggris, 2) Faktor yang mempengaruhi 

kesulitan siswa dalam membaca bahasa Inggris, dan 3) Strategi pengajaran yang digunakan 

oleh guru untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh para siswa. 

 

Kesulitan yang Dihadapi Siswa SD dalam Membaca Bahasa Inggris 

Berdasarkan hasil wawancara, ada sejumlah kesulitan yang dihadapi siswanya dalam 

membaca bahasa Inggris. Sebagian besar guru menyebutkan bahwa kesalahan pengucapan 

(mispronunciation) menjadi masalah di kalangan siswa sekolah dasar ketika membaca teks 

bahasa Inggris. 

[G2]: “Pengucapannya [yang bermasalah] karena bacaan dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris berbeda. Kebanyakan anak Indonesia belum terbiasa membaca seperti itu [dalam bahasa 

Inggris]. Misalnya untuk membaca kata ‘book’, mereka harus terbiasa dengan perbedaan 

pengucapan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.” 

Lima guru mengamati bahwa perbedaan pengucapan kata-kata tertulis dalam bahasa 

pertama (Indonesia) dan bahasa Inggris siswa, terutama bunyi huruf dan kata-kata senyap, 

menyebabkan siswa salah mengucapkan kata-kata tersebut ketika membacanya dalam bahasa 

Inggris. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa pembelajar muda cenderung salah 
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mengucapkan kata-kata dalam bahasa target (Annisa et al., 2022). Hal ini disebabkan adanya 

perbedaan pola bunyi bahasa (vokal dan suku kata) antara bahasa pertama dan bahasa sasaran 

(Chaira, 2015). Perbedaan vokal bahasa Indonesia dan bahasa Inggris adalah vokal bahasa 

Inggris terdiri dari monoftong dan diftong sehingga menyebabkan salah pengucapan 

(Simarmata & Pardede, 2018). 

Kesulitan berikutnya yang diidentifikasi oleh dua guru adalah salah mengeja (misspelling). 

Ejaan yang tepat akan membantu siswa sekolah dasar membangun keterhubungan antara 

huruf dan bunyi yang dihasilkan. 

[G3]: “Kalau soal kesulitan membaca, ejaannya cukup sulit bagi siswa. Saya mengajar siswa kelas 

satu, dan siswa saya tidak mengalami kesulitan dalam bahasa Inggris. Namun, akan berbeda ketika 

membaca. Mereka masih muda dan terbiasa berbahasa Inggris, namun karena mereka masih berada 

di lingkungan yang menggunakan Bahasa Indonesia, itu sehingga mempengaruhi cara mereka 

membaca kata-kata dalam bahasa Inggris.” 

Temuan ini menguatkan penelitian Larionova et al. (2023) dan Reid dan Debnarova (2020) 

yang memperhatikan bahwa ejaan dalam bahasa Inggris sulit untuk dipahami karena efek 

bahasa pertama. Ejaan dan membaca dalam bahasa Inggris memiliki korelasi. Saat membaca, 

pembelajar muda perlu memahami huruf dan bunyi suatu bahasa, dan mereka dapat berlatih 

melalui ejaan dan mengubah bunyi tersebut menjadi kata-kata tertulis (Nepando, 2018). 

Kesulitan lainnya adalah kurangnya pengetahuan kosakata (limited vocabulary) para siswa 

sehingga membatasi kemampuan mereka untuk memahami pesan teks bahasa Inggris. 

Sebagaimana dinyatakan dalam wawancara [G5], “Hal lainnya adalah siswa kesulitan memahami 

makna kata. Bagaimana siswa bisa menghafal sebuah kata jika mereka tidak tahu artinya?” 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Biemiller (2003) menyebutkan bahwa pembelajar 

muda sering kali kurang memahami bacaan bahasa Inggris karena terbatasnya kosakata. 

Pengetahuan kosakata memfasilitasi pemahaman bacaan pelajar dan memungkinkan mereka 

menarik kesimpulan tentang apa yang mereka baca (Dong et al., 2020; Silva & Cain, 2015; Tang, 

2023). Membaca tidak hanya sekedar mengeja huruf atau mengenal bunyi huruf saja, tetapi 

juga memahami dan memperoleh pengetahuan dari simbol-simbol tulisan. Kurangnya 

kosakata dapat membatasi kemampuan siswa SD dalam menerima pesan penulis dalam teks.  

Faktor yang Mempengaruhi Siswa Kesulitan Membaca Bahasa Inggris 

Faktor pertama yang mempengaruhi kesulitan membaca bahasa Inggris pada siswa 

menurut lima orang guru adalah interferensi bahasa ibu (mother tongue interference). Berikut 

kutipan wawancara mereka: 

[G3]: “Kalau bicara tentang penyebab kesulitan membaca, kita harus ingat bahwa bahasa ibu kita 

akan mempengaruhi cara kita membaca. Bahkan bagi sebagian siswa yang fasih berbahasa Inggris, 

mereka juga kesulitan membaca kata-kata dalam bahasa Inggris karena masih berada di lingkungan 

yang menggunakan bahasa ibu.” 

Sebagian besar guru percaya bahwa gangguan bahasa ibu adalah faktor pertama yang 

menghalangi siswanya membaca bahasa Inggris dengan baik. Interferensi bahasa ibu 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghasilkan bahasa target, antara lain aksen dan 

ejaan (Derakhshan & Karimi, 2015; Mahendra & Marantika (2020). Dalam hal ini, bahasa ibu 

mengganggu cara siswa mengucapkan kata-kata bahasa Inggris. Sejalan dengan temuan ini, 

Chaira (2015) dan Mahendra dan Marantika (2020) juga menyatakan bahwa siswa Indonesia 
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sering meniru pengucapan kata-kata bahasa Indonesia, yang sebagian besar mirip dengan 

kata-kata tertulis untuk mengucapkan kata-kata bahasa Inggris. 

Faktor kedua yang menyebabkan kesulitan siswa dalam membaca bahasa Inggris adalah 

kurangnya motivasi (demotivation), seperti yang disebutkan oleh dua orang guru. Berikut 

adalah kutipannya: 

[G3]: “Ada satu masalah mendasar yang mempengaruhi kemajuan siswa: kurangnya motivasi. 

Sulit bagi guru untuk melibatkan siswa demikian. Saya mempunyai satu siswa yang tidak pernah 

absen. Tapi, kalau soal membaca, dia punya banyak alasan. Dia mengaku tidak bisa membaca atau 

butuh banyak waktu untuk menyelesaikan kalimat.” 

Temuan ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan minat dan motivasi 

siswa terhadap kemampuan membaca akan mempengaruhi perkembangan bahasa siswa 

(Kirby et al., 2011; Khan et al., 2023; Toste et al., 2023). Oleh karena itu, siswa perlu termotivasi 

untuk belajar membaca bahasa Inggris karena dapat meningkatkan efisiensi dan minat 

membaca (Ahmadi, 2017; Khan et al., 2023). Dengan demikian, motivasi siswa dapat 

mempengaruhi kinerja dan pemahaman membaca mereka, yang mengarah pada keberhasilan 

dalam membaca dalam bahasa Inggris.  

Faktor ketiga penyebab kesulitan membaca bahasa Inggris siswa yang disebutkan oleh 

dua orang guru adalah rentang perhatian yang pendek (short attention span). Berikut ini 

kutipan wawancara mereka: 

[G4]: “Sehubungan dengan minat siswa, guru juga perlu menemukan kegiatan yang sesuai dengan 

cara siswa belajar. Siswa kelas satu hingga tiga biasa mempunyai fokus perhatian yang kurang, 

oleh karena itu guru perlu menyetel lagu dengan gerak tubuh dan aktivitas lain dibanding hanya 

berdiam diri selama proses pembelajaran.” 

Pembelajar usia muda mempunyai rentang perhatian yang pendek, dan lebih pendek 

dibandingkan orang dewasa (Prayatni, 2019). Rentang perhatian siswa yang pendek tersebut 

dapat menimbulkan perilaku seperti rasa bosan, sehingga membuat siswa bermain sendiri 

selama proses pembelajaran. Hal ini mempengaruhi keterlibatan dan konsentrasi atau fokus 

siswa dalam belajar membaca bahasa Inggris yang selanjutnya akan berdampak pada 

keberhasilan siswa. Oleh karena itu, guru bahasa Inggris perlu mengeksplorasi kegiatan dan 

metode membaca bahasa Inggris yang menarik dan menyenangkan yang sesuai dengan minat 

siswanya (Syathroh et al., 2020). 

Terakhir adalah faktor eksternal, yaitu kurangnya keterlibatan orang tua (uninvolved 

parenting) yang sangat mempengaruhi prestasi membaca bahasa Inggris pada siswa. Salah satu 

guru (G6) menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam membaca “disebabkan oleh latar belakang 

keluarga [mereka] yang tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa sehari-hari, dan saat ini 

orang tua sibuk dengan urusannya sendiri dan tidak mempunyai waktu untuk mendampingi anak-

anaknya.” Sehubungan dengan hal tersebut siswa membutuhkan lingkungan yang positif 

untuk belajar dan melakukan kesalahan, yang meliputi sikap guru, orang tua, dan teman 

sebaya terhadap proses pembelajaran (Harji et al., 2016). Keterampilan membaca akan efektif 

jika pembelajar muda mendapat dukungan dari orang tuanya di rumah, tidak hanya dari guru 

di sekolah, untuk membantu mereka membaca dengan benar (Padmadewi et al., 2018). 
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Strategi Guru dalam Pembelajaran Membaca Bahasa Inggris 

Berdasarkan data wawancara, para guru menggunakan beberapa strategi untuk 

menghadapi kesulitan membaca bahasa Inggris pada siswa, seperti penjelasan berikut ini. 

1) Meningkatkan Motivasi Siswa 

Untuk meningkatkan motivasi membaca siswa, sebagian besar guru menggunakan 

pembelajaran berbasis permainan (Game-Based Learning/GBL) untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung. Berikut pandangan para guru: 

[G1]: “Siswa SD masih baru dalam materi, [jadi] dengan menggunakan permainan, mereka akan 

menerima materi dengan baik. Pertama, kita perlu memahami psikologi siswa [dengan] 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan… Sejauh ini saya belum menemukan siswa 

yang bosan dalam kegiatan pembelajaran meskipun mungkin ada siswa yang bertanya kapan waktu 

istirahatnya.” 

[G2]: “Sebagai seorang guru, penting untuk memberikan kesan pertama yang baik. Jika kesan 

pertama Anda berhasil, maka akan lebih mudah untuk melakukan pendekatan pada mereka pada 

pertemuan berikutnya. Guru boleh saja menggunakan pembelajaran berbasis permainan untuk 

kelas 4-6, namun permainannya harus lebih menantang.” 

Dari data yang disajikan, para guru menggunakan GBL untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan agar pelajar muda dapat membaca dalam bahasa Inggris dengan 

menyenangkan. Secara landasan emosional, strategi GBL dalam pengajaran memberikan 

motivasi, dorongan, dan lingkungan yang aman untuk dieksplorasi bagi pelajar muda (Greipl 

et al., 2020). Para guru percaya bahwa meningkatkan motivasi belajar dan minat siswa dalam 

membaca dapat membantu pelajar mendapatkan kesan positif terhadap bacaan bahasa 

Inggris. Namun, guru disarankan untuk menyesuaikan permainan yang digunakan di kelas 

dengan usia siswa. Salah satu guru (G2) menyebutkan bahwa permainan sebaiknya dipilih 

dengan mempertimbangkan level siswa. Oleh karena itu, guru harus kreatif ketika 

memasukkan unsur permainan dalam pembelajaran agar efektif, sesuai dengan level peserta 

didik (Purba & Katemba, 2022). 

Temuan lain juga mengungkapkan bahwa beberapa guru menggunakan strategi 

membaca keras (reading aloud) dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca bahasa 

Inggris siswa. Kutipan wawancara seperti berikut ini. 

[G5]: “Anak-anak jaman sekarang sangat malas membaca walaupun dalam Bahasa Indonesia. Saya 

menggunakan cara tradisional karena saat ini satu-satunya cara yang efektif. Di setiap pelajaran, 

saya mengadakan sesi siswa untuk membaca dengan suara keras.” 

Tindakan membaca nyaring mengacu pada praktik membaca teks dengan suara keras, 

biasanya dilakukan oleh guru, orang tua, atau anak-anak. Kegiatan ini telah diakui memiliki 

potensi untuk berkontribusi terhadap kemajuan keterampilan literasi anak (Acosta-Tello, 2019; 

Morrison & Wlodarczyk, 2009). Penerapan strategi membaca dengan lantang terbukti 

memfasilitasi pengembangan kesadaran fonem siswa, pengenalan kata tertulis, dan 

pengembangan kosa kata (Acosta-Tello, 2019; Huang, 2010; Morrison & Wlodarczyk, 2009). 

Metode lain yang digunakan tiga guru lainnya adalah bercerita (storytelling). Kutipannya 

adalah sebagai berikut: 

[G3]: “Ada salah satu siswa yang suka bercerita. Kami mengadakan satu hari yang disebut ‘fun 

reading’ di mana siswa akan membaca dalam hati dan setelah itu, mereka mendapat giliran untuk 
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menceritakan kisah yang telah mereka baca. Ada satu siswa ini yang menjadi dalang. Dia bahkan 

mengubah suaranya saat bercerita. Jika mereka membaca atau belajar sendiri akan membuat siswa 

merasa bosan dan kehilangan motivasi.” 

Storytelling mengacu pada aktivitas menulis, bercerita, atau membaca cerita yang akan 

menyenangkan bagi siswa untuk mendengarkan cerita tersebut (Trisnawati et al., 2022). 

Berdasarkan temuan tersebut, guru menerapkan strategi storytelling untuk memotivasi dan 

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, yang dapat membantu meningkatkan 

bahasa lisan dan pemahaman membaca siswa dalam bahasa Inggris (Neolaka et al., 2021; 

Neolaka & Jiwantono, 2023; Trisnawati et al., 2022). 

2) Memperbaiki Pengucapan Siswa 

Para guru menyadari bahwa pengucapan memainkan peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan membaca bahasa Inggris pada siswa. Oleh karena itu, mereka 

menyediakan materi pembelajaran dengan GBL yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mempertahankan kosa kata melalui pengucapan. 

[G3]: “Saya menggunakan game yang disebut ‘rhyme and rhythm’. Rhyme itu menemukan kata-

kata yang memiliki bunyi serupa. Kami menggunakannya untuk membantu mereka menghafal.” 

[G5]: “Untuk materi phonics dan alfabet, saya memberikan contoh kepada siswa untuk 

mengucapkan sebuah huruf, dan meminta mereka untuk menulis kata apa saja yang dimulai 

dengan huruf tersebut di papan tulis dengan lima spidol yang telah disiapkan sebelumnya. 

Kemudian mereka akan paham cara menggunakan, menulis, dan mengucapkannya. Selain itu, di 

materi terbaru saya menggunakan permainan ‘What things in class’, seperti kursi dan meja.” 

Sebagaimana terungkap dalam wawancara sebelumnya, kesulitan dalam membedakan 

bunyi disebabkan oleh pengaruh bahasa ibu serta kurangnya latihan. Oleh karena itu, para 

guru memanfaatkan suasana pembelajaran yang kondusif dan responsif dengan menyediakan 

metode pengajaran yang menarik seperti menggabungkan “rhyme and rhythm’” dan latihan 

pronunciation. Para guru mengakui bahwa masalah pengucapan siswa dapat menghambat 

keterampilan membaca Bahasa Inggris. Oleh karena itu, mereka memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melatih keterampilan pengucapan mereka dan menawarkan latihan 

bahasa berulang-ulang sehingga mereka dapat membuat kesalahan dan belajar dari kesalahan 

mereka sambil mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

3) Meningkatkan Kosakata Siswa 

Berdasarkan wawancara, semua guru sepakat bahwa mengajar bahasa Inggris kepada 

pembelajar muda harus bebas dari stres. Mereka percaya bahwa anak-anak memperoleh 

keterampilan berbahasa melalui keterlibatan dalam kegiatan kelas. Kebanyakan dari mereka 

menggunakan GBL ketika mengajar membaca dalam bahasa Inggris. Permainan tersebut 

terdiri dari kartu flash (flash cards), sandiwara (charade) atau bermain peran (role play), rhyme 

and rhythm, five markers, dan ular tangga (snake ladder). Berikut petikan wawancaranya: 

  [G2]: “Permainan favorit murid-murid saya adalah ‘bargaining charade’. Saya akan membuat 

kelompok, misalnya laki-laki lawan perempuan. Perwakilan harus melangkah maju dan mereka 

perlu melakukan tawar-menawar atau bertindak berdasarkan kata-kata yang saya berikan dalam 

waktu yang terbatas. Kata-katanya berdasarkan teks agar dapat menyegarkan ingatan mereka.” 
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[G4]: “Pengalaman saya, siswa kesulitan menghafal urutan hari dalam seminggu. Saya 

menggunakan permainan ‘role-play’ dan ‘flashcard’ sebagai metodenya. Misalnya, ada satu siswa 

yang mendapat tugas membaca dan tujuh siswa lainnya memegang flashcard (nama hari). Ketujuh 

siswa tersebut harus diam, dan salah satu siswa akan mencoba menghafal dan membaca flashcard 

untuk membuat susunan yang tepat. Ini membantu para siswa, dan juga memberi mereka 

merasakan momen ‘AHA!’ selama pelajaran.” 

Kurangnya kosakata siswa menjadi kendala lain yang menghambat kemajuan 

keterampilan membaca siswa dalam Bahasa Inggris. Oleh karena itu, guru menggunakan GBL 

untuk memberikan siswa kesempatan yang lebih besar untuk mengeksplorasi lebih banyak 

kosakata yang akan membantu mereka memahami dan menafsirkan makna dari teks. Setelah 

mencapai pemahaman komprehensif tentang teks, siswa akan dapat meningkatkan kemahiran 

mereka dalam membaca bahasa Inggris. Peningkatan kosa kata yang dilakukan melalui GBL 

juga diidentifikasi oleh studi sebelumnya (Fitria & Raissa, 2022; Naya & Amalia, 2023; Purba 

& Katemba, 2022). 

4) Memberikan Hadiah 

Guru juga menerapkan sistem penghargaan (rewards) sebagai sarana memotivasi pelajar 

muda selama kegiatan membaca bahasa Inggris. Berdasarkan pengalaman guru, penerapan 

rewards terbukti efektif dalam memotivasi siswa membaca kalimat dengan benar. 

[G6]: “Dalam bahasa Inggris aktif, saya mengajari mereka cara membaca dan memahami teks. 

Kadang-kadang saya akan meminta siswa untuk berlatih membaca sebuah kalimat, dan jika mereka 

membacanya dengan baik dan tidak membuat kesalahan dalam pengucapan, saya akan memberikan 

hadiah.” 

Memberikan penghargaan, seperti hadiah, dalam proses pembelajaran dapat merangsang 

siswa untuk belajar dan terlibat aktif selama kegiatan kelas. Memasukkan penghargaan ke 

dalam proses pendidikan terbukti menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan motivasi siswa (Howell, 2022). Selain itu, pemberian penghargaan berfungsi 

untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik pembelajar muda, sehingga mendorong keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran (Theodotou, 2014). 

Dari pembahasan tersebut di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran bahasa Inggris pada 

pembelajar muda tak terlepas dari peran guru dalam menggunakan metode mengajar yang 

tepat. Penggunaan GBL, terutama permainan yang interaktif, dapat mendorong siswa SD agar 

menjadi tertarik dan termotivasi ketika belajar untuk membaca Bahasa Inggris, sehingga guru 

Bahasa Inggris dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal.  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pandangan guru tentang kesulitan membaca bahasa 

Inggris di kalangan siswa sekolah dasar dan strategi pembelajaran guru untuk mengatasi 

kesulitan tersebut. Beberapa kesulitan tersebut adalah salah pengucapan, salah mengeja, dan 

kurangnya kosa kata adalah beberapa kesulitan membaca bahasa Inggris di kalangan siswa 

mereka. Faktor yang mendasari kesulitan ini termasuk gangguan bahasa ibu, demotivasi, 

rentang perhatian yang pendek, dan kurangnya keterlibatan orang tua. Lebih lanjut, para guru 

menggunakan GBL sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan dan efektif, yang dapat 

diterapkan berdasarkan tingkat kelas, serta memiliki kesan pertama yang positif. Implikasi 



Sardy, Trisnawati, Fitria Persepsi Guru terhadap Strategi Pembelajaran Membaca 
 

 
1707 

 

penelitian ini adalah GBL dapat diterapkan untuk pengajaran membaca bahasa Inggris kepada 

siswa sekolah dasar karena memberikan dampak positif sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 
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